
Journal of Intelligent Systems and Digital Science 

Volume 01, No. 01, Juni 2026: 1-12  
e-ISSN: xxxx-xxxx 

 https://doi.org/10.66031/jinten.vxix.xxx 

1 

Komparasi Model Klasifikasi Teks dalam Mendeteksi Berita Hoaks 

Berbahasa Indonesia 

Duwi Purnama Sidik*1 

1Universitas Brawijaya, Indonesia 

e-mail: duwi763@gmail.com 

Received: 23-06-2026 Accepted: 30-06-2026 Published: 30-06-2026 

Abstrak 

Penyebaran berita hoaks di era digital menjadi tantangan yang dapat memengaruhi opini publik dan menimbulkan 

disinformasi. Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine 

(SVM) dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia. Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimen 

yang meliputi prapemrosesan teks, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, pelatihan model, dan evaluasi kinerja. Dataset 

yang digunakan terdiri atas 3.772 berita yang diklasifikasikan ke dalam kategori hoaks dan valid. Evaluasi dilakukan 

menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SVM memperoleh 

performa lebih baik dengan accuracy 70,87%, precision 72%, dan F1-score 82%, sedangkan Naïve Bayes memperoleh 

accuracy 66,52%, precision 67%, dan F1-score 80%. Namun, Naïve Bayes memiliki recall lebih tinggi sebesar 99% 

dibandingkan SVM sebesar 97%. Hasil ini menunjukkan bahwa SVM lebih efektif dalam klasifikasi berita hoaks 

berbahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci: Berita Hoaks; Klasifikasi Teks; Machine Learning; Naïve Bayes; Support Vector Machine 

How to Cite: 

Sidik, D. P. (2026). Komparasi Model Klasifikasi Teks dalam Mendeteksi Berita Hoaks Berbahasa Indonesia. JINTEN: 

Journal of Intelligent Systems and Digital Science, 1(1), 1-12. 

Copyright ©2026 to the Author. Published by CV. Ihsan Cahaya Pustaka 

This is an open access article under the CC-BY-SA license 

  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat 

memperoleh, mengakses, dan menyebarluaskan informasi melalui berbagai platform digital. 

Kemudahan distribusi informasi melalui media sosial, portal berita daring, dan aplikasi pesan instan 

memungkinkan masyarakat memperoleh informasi secara cepat tanpa batas ruang dan waktu. Namun, 

kondisi tersebut juga memunculkan tantangan baru berupa meningkatnya penyebaran berita hoaks 

yang dapat menjangkau masyarakat dalam waktu singkat tanpa melalui proses verifikasi yang 

memadai. Mustafa dan Alfianti (2025) menjelaskan bahwa tingginya arus informasi digital 

menyebabkan masyarakat semakin rentan menerima informasi yang tidak valid. Fenomena serupa 

juga diungkapkan oleh Kesuma (2026) yang menyatakan bahwa berita hoaks masih menjadi 

permasalahan serius dalam ekosistem informasi digital karena mampu memengaruhi persepsi dan 

perilaku masyarakat secara luas. 

Peningkatan penyebaran berita hoaks semakin terlihat pada isu-isu yang memiliki sensitivitas 

tinggi, seperti kesehatan, politik, ekonomi, dan kebijakan publik. Informasi yang tidak akurat sering 

kali dikemas dengan judul yang menarik sehingga mudah dipercaya dan disebarluaskan kembali oleh 

pengguna internet. Menurut Munir dan Indra (2024), penyebaran hoaks pada media sosial meningkat 

secara signifikan ketika masyarakat dihadapkan pada isu yang memicu perhatian publik. Imran et 
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al. (2024) juga menemukan bahwa informasi palsu terkait isu politik dan pemilu memiliki potensi 

besar dalam membentuk opini publik secara tidak objektif. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

verifikasi fakta secara manual menjadi semakin sulit dilakukan karena tingginya volume informasi 

yang beredar setiap hari. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, berbagai pendekatan berbasis kecerdasan 

buatan mulai dikembangkan untuk membantu proses identifikasi berita hoaks secara otomatis. Salah 

satu pendekatan yang banyak digunakan adalah Machine Learning karena mampu mempelajari pola 

dari data historis dan menghasilkan model klasifikasi yang dapat digunakan untuk memprediksi 

kategori suatu informasi. Desriansyah et al. (2025) menjelaskan bahwa algoritma Machine Learning 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali karakteristik berita palsu berdasarkan pola 

linguistik yang terdapat dalam teks. Sejalan dengan hal tersebut, Hafiizh dan Juanita (2026) 

menunjukkan bahwa penerapan algoritma klasifikasi pada berita berbahasa Indonesia mampu 

menghasilkan performa yang cukup baik dalam membedakan berita hoaks dan berita valid. Oleh 

karena itu, Machine Learning menjadi salah satu solusi yang menjanjikan dalam pengembangan 

sistem deteksi hoaks otomatis. 

Implementasi Machine Learning pada klasifikasi teks tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan 

Natural Language Processing (NLP). NLP berfungsi untuk mengubah data teks yang tidak terstruktur 

menjadi bentuk yang dapat dipahami oleh algoritma pembelajaran mesin melalui berbagai tahapan 

pengolahan bahasa alami. Ledjap et al. (2024) menjelaskan bahwa proses NLP meliputi tokenisasi, 

normalisasi, dan pengolahan struktur bahasa yang bertujuan meningkatkan kualitas data teks. Selain 

itu, Ramadhan (2025) menyatakan bahwa kualitas hasil klasifikasi sangat dipengaruhi oleh tahapan 

prapemrosesan karena proses tersebut mampu mengurangi noise dan mempertahankan informasi 

penting yang terkandung dalam dokumen. Dengan demikian, NLP memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas sistem klasifikasi berita hoaks berbasis teks. 

Setelah melalui proses prapemrosesan, teks perlu direpresentasikan ke dalam bentuk numerik 

agar dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Salah satu metode representasi fitur yang paling 

banyak digunakan adalah Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF), yang 

memberikan bobot pada kata berdasarkan tingkat kemunculannya dalam dokumen dan keseluruhan 

korpus. Syah et al. (2025) menjelaskan bahwa TF-IDF mampu menghasilkan representasi teks yang 

efektif karena dapat menonjolkan kata-kata yang memiliki kontribusi tinggi terhadap suatu kategori 

dokumen. Hasil penelitian Suryanti dan Prasetyaningrum (2025) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan TF-IDF dapat meningkatkan kualitas fitur dan mendukung peningkatan performa 

algoritma klasifikasi berbasis teks. Oleh karena itu, TF-IDF banyak digunakan dalam penelitian 

klasifikasi dokumen, termasuk pada deteksi berita hoaks. 

Di antara berbagai algoritma klasifikasi yang tersedia, Naïve Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM) merupakan dua metode yang paling sering digunakan dalam penelitian deteksi berita 

hoaks. Menurut Soleman (2021), Naïve Bayes memiliki keunggulan dalam efisiensi komputasi 

karena menggunakan pendekatan probabilistik yang sederhana dan mampu bekerja dengan baik pada 

data teks. Sementara itu, Hasan Dalimunthe et al. (2024) menjelaskan bahwa SVM memiliki 

kemampuan yang baik dalam menangani data berdimensi tinggi melalui pembentukan hyperplane 

optimal sebagai batas pemisah antar kelas. Penelitian Pangesti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

Naïve Bayes memiliki performa yang cukup kompetitif pada sistem deteksi hoaks, sedangkan Sani et 

al. (2022) menemukan bahwa SVM cenderung menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi pada 

beberapa kasus klasifikasi berita online. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengimplementasikan maupun membandingkan kedua 

algoritma tersebut dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia. Mustafa dan Alfianti (2025) 

menerapkan Naïve Bayes pada klasifikasi berita palsu berbasis web dan memperoleh hasil yang 

cukup baik. Di sisi lain, Putri Ramadani et al. (2026) menunjukkan bahwa SVM mampu memberikan 

performa yang kompetitif dalam klasifikasi berita hoaks. Imran et al. (2024) menemukan adanya 

perbedaan kinerja antara Naïve Bayes dan SVM pada dataset berita politik, sedangkan Hasan 

Dalimunthe et al. (2024) menunjukkan bahwa efektivitas kedua algoritma dipengaruhi oleh 

karakteristik data dan teknik ekstraksi fitur yang digunakan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa belum terdapat kesimpulan yang konsisten mengenai algoritma yang paling efektif dalam 

mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia. 

Selain pendekatan Machine Learning konvensional, beberapa penelitian terbaru mulai 

mengembangkan metode berbasis Deep Learning untuk meningkatkan akurasi deteksi hoaks. Ripa’i 

et al. (2024) membuktikan bahwa model BERT mampu memahami konteks bahasa dengan lebih baik 

dibandingkan pendekatan tradisional berbasis frekuensi kata. Sementara itu, Andryani et al. (2025) 

menunjukkan bahwa model Deep Learning pada beberapa kasus mampu menghasilkan performa 

yang lebih tinggi dibandingkan algoritma Machine Learning konvensional. Meskipun demikian, 

model seperti Naïve Bayes dan SVM masih banyak digunakan karena memiliki kompleksitas 

komputasi yang lebih rendah, proses pelatihan yang lebih cepat, serta lebih mudah diimplementasikan 

pada berbagai lingkungan sistem. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan komparasi model 

klasifikasi teks menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine dalam mendeteksi 

berita hoaks berbahasa Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menerapkan tahapan prapemrosesan 

teks menggunakan pendekatan NLP serta ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF sebelum proses 

klasifikasi. Pemilihan kedua algoritma didasarkan pada hasil penelitian Sani et al. (2022) dan Imran 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa Naïve Bayes dan SVM merupakan metode yang paling 

banyak digunakan dalam klasifikasi berita hoaks. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai performa kedua algoritma sekaligus menjadi referensi 

bagi pengembangan sistem deteksi hoaks yang lebih efektif dan akurat. 

2. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

membandingkan kinerja algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dalam 

mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia. Metode eksperimen dipilih karena memungkinkan 

pengujian dan evaluasi performa beberapa algoritma klasifikasi pada dataset yang sama sehingga 

hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Menurut Sani et al. (2022), pendekatan 

komparatif pada algoritma klasifikasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi model yang memiliki 

kemampuan terbaik dalam mengolah data teks. Pendekatan serupa juga digunakan oleh Imran et al. 

(2024) dalam penelitian klasifikasi berita hoaks menggunakan Naïve Bayes dan SVM.  

Tahapan penelitian terdiri atas pengumpulan dataset, prapemrosesan teks, ekstraksi fitur 

menggunakan TF-IDF, pelatihan model klasifikasi, pengujian model, serta evaluasi kinerja 

berdasarkan beberapa metrik pengukuran. Seluruh tahapan penelitian dirancang secara sistematis 

untuk memperoleh hasil evaluasi yang objektif dan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

membandingkan performa kedua algoritma klasifikasi. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan proses pengumpulan dataset berita berbahasa 

Indonesia yang telah diberi label hoaks dan valid. Selanjutnya, data melalui tahap prapemrosesan 

yang meliputi case folding, tokenization, stopword removal, dan stemming untuk meningkatkan 

kualitas data teks (Ledjap et al., 2024; Ramadhan, 2025). Data yang telah diproses kemudian 

direpresentasikan menggunakan metode TF-IDF sebelum dilakukan pelatihan model menggunakan 

algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Tahap berikutnya adalah pengujian model dan 

evaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score untuk menentukan algoritma 

yang memiliki performa terbaik dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia (Desriansyah et 

al., 2025; Kesuma, 2026). 

Dataset Penelitian 

Dataset yang digunakan berupa kumpulan berita berbahasa Indonesia yang telah diberi label 

hoaks dan valid. Data diperoleh dari sumber dataset publik yang tersedia untuk kepentingan penelitian 

klasifikasi teks dan deteksi hoaks. Setiap data terdiri atas teks berita dan label kategori yang 

digunakan sebagai target klasifikasi. Dataset kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji 

menggunakan rasio 80:20. Pembagian data dilakukan secara stratified sampling untuk menjaga 
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proporsi masing-masing kelas pada data latih dan data uji sehingga distribusi data tetap representatif 

(Hasan Dalimunthe et al., 2024; Putri Ramadani et al., 2026). 

Prapemrosesan Teks 

Sebelum proses klasifikasi dilakukan, seluruh data teks melalui tahap prapemrosesan untuk 

meningkatkan kualitas data dan mengurangi informasi yang tidak relevan. Tahapan prapemrosesan 

meliputi case folding, tokenization, stopword removal, dan stemming. Case folding dilakukan dengan 

mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil untuk menghindari perbedaan representasi akibat 

penggunaan huruf kapital. Selanjutnya, tokenization digunakan untuk memecah kalimat menjadi unit 

kata yang lebih mudah diproses oleh sistem. Stopword removal dilakukan untuk menghilangkan kata-

kata umum yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap proses klasifikasi, sedangkan 

stemming digunakan untuk mengubah kata ke bentuk dasar sehingga variasi kata yang memiliki 

makna sama dapat direpresentasikan secara seragam (Ledjap et al., 2024; Ramadhan, 2025). 

Tahapan prapemrosesan berperan penting dalam meningkatkan kualitas representasi data 

karena mampu mengurangi noise dan mempertahankan informasi yang relevan untuk proses 

klasifikasi. Dengan demikian, model yang dibangun dapat bekerja secara lebih efektif dalam 

mengenali pola pada teks berita. 

Ekstraksi Fitur Menggunakan TF-IDF 

Setelah proses prapemrosesan selesai, data teks diubah menjadi representasi numerik 

menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF). Metode ini 

digunakan untuk memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam 

dokumen dan keseluruhan korpus. Kata yang sering muncul pada suatu dokumen tetapi jarang muncul 

pada dokumen lain akan memperoleh bobot yang lebih tinggi sehingga dianggap lebih representatif 

terhadap isi dokumen tersebut. 

Penggunaan TF-IDF pada penelitian klasifikasi teks terbukti mampu meningkatkan kualitas 

fitur dan mendukung peningkatan performa algoritma klasifikasi. Syah et al. (2025) menjelaskan 

bahwa TF-IDF merupakan salah satu metode representasi teks yang efektif untuk berbagai tugas 

klasifikasi dokumen. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Suryanti dan Prasetyaningrum (2025) yang 

menunjukkan bahwa kombinasi TF-IDF dengan algoritma Machine Learning menghasilkan performa 

klasifikasi yang baik. 

Algoritma Klasifikasi 

Penelitian ini menggunakan dua algoritma klasifikasi, yaitu Naïve Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM). Naïve Bayes merupakan algoritma probabilistik yang bekerja berdasarkan Teorema 

Bayes dengan asumsi bahwa setiap fitur bersifat independen terhadap fitur lainnya. Algoritma ini 

dikenal memiliki proses pelatihan yang cepat dan efisien pada data teks (Mustafa & Alfianti, 2025; 

Pangesti et al., 2023). 

Sementara itu, Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma yang bekerja dengan 

mencari hyperplane optimal untuk memisahkan dua kelas data. SVM memiliki kemampuan yang baik 

dalam menangani data berdimensi tinggi dan sering digunakan dalam berbagai penelitian klasifikasi 

teks karena mampu menghasilkan performa yang stabil dan akurat (Hasan Dalimunthe et al., 2024; 

Putri Ramadani et al., 2026). Pada penelitian ini, implementasi SVM menggunakan kernel linear 

karena sesuai dengan karakteristik data teks yang direpresentasikan menggunakan TF-IDF. 
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Evaluasi Kinerja Model 

Kinerja model dievaluasi menggunakan confusion matrix dan beberapa metrik evaluasi, yaitu 

accuracy, precision, recall, dan F1-score. Accuracy digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan 

model dalam mengklasifikasikan data secara keseluruhan. Precision menunjukkan kemampuan 

model dalam menghasilkan prediksi positif yang benar, sedangkan recall mengukur kemampuan 

model dalam mendeteksi seluruh data positif yang tersedia. F1-score digunakan untuk mengukur 

keseimbangan antara precision dan recall sehingga memberikan gambaran performa model yang lebih 

komprehensif (Desriansyah et al., 2025; Kesuma, 2026). 

Hasil evaluasi dari kedua algoritma kemudian dibandingkan untuk menentukan model yang 

memiliki performa terbaik dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia berdasarkan dataset 

yang digunakan pada penelitian ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Distribusi Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas berita berbahasa Indonesia yang telah 

diklasifikasikan ke dalam kategori hoaks dan valid. Sebelum dilakukan proses klasifikasi, dataset 

dibagi menjadi data latih dan data uji menggunakan rasio 80:20. Pembagian data dilakukan dengan 

pendekatan stratified sampling untuk menjaga proporsi masing-masing kelas sehingga distribusi data 

pada proses pelatihan dan pengujian tetap representatif. Menurut Hasan Dalimunthe et al. (2024), 

distribusi data yang seimbang berperan penting dalam menghasilkan model klasifikasi yang lebih 

stabil. Imran et al. (2024) juga menjelaskan bahwa kualitas distribusi dataset dapat memengaruhi 

kemampuan model dalam mengenali pola antar kelas secara optimal. 

 
Gambar 2. Distribusi Dataset 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa jumlah data hoaks lebih dominan dibandingkan data 

valid. Ketidakseimbangan data seperti ini umum ditemukan pada penelitian deteksi hoaks dan dapat 

memengaruhi performa model klasifikasi, terutama pada metrik precision dan recall (Desriansyah et 

al., 2025; Kesuma, 2026). 

3.2. Hasil Prapemrosesan dan Ekstraksi Fitur TF-IDF 

Tahap prapemrosesan dilakukan untuk meningkatkan kualitas data teks sebelum proses 

klasifikasi. Tahapan yang diterapkan meliputi case folding, tokenization, stopword removal, dan 

stemming. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen yang tidak relevan serta 
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menyederhanakan bentuk kata sehingga informasi penting dalam dokumen dapat dipertahankan. 

Ledjap et al. (2024) menyatakan bahwa prapemrosesan merupakan tahap penting dalam NLP karena 

mampu mengurangi noise yang dapat mengganggu proses pembelajaran model. Ramadhan (2025) 

juga menjelaskan bahwa kualitas hasil klasifikasi sangat dipengaruhi oleh representasi data yang 

dihasilkan pada tahap awal pengolahan teks.  

Setelah proses prapemrosesan selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah ekstraksi fitur 

menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency–Inverse Document Frequency). Metode ini 

digunakan untuk mengubah data teks menjadi representasi numerik yang dapat diproses oleh 

algoritma klasifikasi. TF-IDF memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan tingkat 

kemunculannya dalam dokumen dan keseluruhan korpus sehingga kata yang dianggap lebih 

representatif akan memperoleh bobot yang lebih tinggi. 

  

 
Gambar 3. Top 10 Term TF-IDF 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa distribusi bobot TF-IDF tidak merata pada seluruh term 

yang muncul dalam korpus. Beberapa term memiliki bobot yang lebih tinggi dibandingkan term 

lainnya sehingga dianggap lebih representatif terhadap isi dokumen. Kemunculan term seperti data, 

menggunakan, model, teks, dan klasifikasi menunjukkan bahwa korpus penelitian memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan konteks pengolahan data dan klasifikasi berita. Hasil ini menunjukkan 

bahwa proses ekstraksi fitur berhasil mempertahankan informasi penting yang dapat digunakan oleh 

algoritma klasifikasi dalam membedakan berita hoaks dan berita valid. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Suryanti dan Prasetyaningrum (2025) yang menyatakan bahwa penggunaan TF-

IDF mampu meningkatkan kualitas representasi teks dengan menonjolkan kata-kata yang memiliki 

daya diskriminatif tinggi. 

3.3. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes dan Support Vector Machine 

Setelah proses ekstraksi fitur selesai dilakukan, data digunakan untuk melatih model Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine. Kedua model kemudian diuji menggunakan data uji yang sebelumnya tidak 

digunakan selama proses pelatihan. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan 

F1-score untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai performa masing-masing algoritma. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Model 

Metrik Naïve Bayes SVM 

Accuracy 66,52% 70,87% 

Precision 67% 72% 

Recall 99% 97% 

F1-Score 80% 82% 

 

Berdasarkan Tabel 3, kedua algoritma menunjukkan performa yang cukup baik dalam 

mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia. Namun demikian, terdapat perbedaan hasil pada setiap 

metrik evaluasi yang digunakan. Support Vector Machine memperoleh nilai accuracy sebesar 

70,87%, lebih tinggi dibandingkan Naïve Bayes yang memperoleh nilai accuracy sebesar 66,52%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa SVM memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengklasifikasikan data secara keseluruhan. Pada metrik precision, SVM juga menunjukkan 

performa yang lebih tinggi dengan nilai 72%, sedangkan Naïve Bayes memperoleh nilai 67%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa SVM lebih mampu menghasilkan prediksi positif yang tepat 

dibandingkan Naïve Bayes. 

 

Gambar 4. Perbandingan Akurasi Model 

Gambar 4 memperlihatkan perbandingan tingkat akurasi antara kedua algoritma yang 

digunakan dalam penelitian. Terlihat bahwa SVM memperoleh tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan Naïve Bayes dengan selisih sekitar 4,35%. Menurut Hasan Dalimunthe et al. (2024), 

kemampuan SVM dalam membentuk hyperplane optimal menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan algoritma ini mampu menghasilkan performa yang lebih baik pada data teks 

berdimensi tinggi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sani et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa SVM cenderung memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Naïve Bayes 

pada klasifikasi berita hoaks. 



 JINTEN: Journal of Intelligent Systems and Digital Science, Volume 1(1), pp. 1-12

 

9 

3.4. Analisis Perbandingan Performa Model 

Analisis lebih lanjut dilakukan dengan membandingkan nilai precision, recall, dan F1-score 

yang diperoleh oleh masing-masing algoritma. Ketiga metrik tersebut digunakan untuk memberikan 

gambaran yang lebih rinci mengenai kemampuan model dalam mendeteksi berita hoaks. 

 

Gambar 5. Perbandingan Precision, Recall, dan F1-Score 

Berdasarkan Gambar 5, SVM memperoleh nilai precision sebesar 72%, lebih tinggi 

dibandingkan Naïve Bayes yang memperoleh nilai sebesar 67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

SVM lebih efektif dalam mengurangi kesalahan klasifikasi positif (false positive). Kemampuan ini 

penting dalam sistem deteksi hoaks karena dapat mengurangi kemungkinan berita valid 

diklasifikasikan sebagai berita palsu. Putri Ramadani et al. (2026) menjelaskan bahwa kemampuan 

pemisahan kelas yang baik menjadi salah satu keunggulan utama SVM pada tugas klasifikasi teks. 

Sebaliknya, Naïve Bayes memperoleh nilai recall sebesar 99%, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan SVM yang memperoleh nilai 97%. Tingginya nilai recall menunjukkan bahwa Naïve 

Bayes mampu mendeteksi hampir seluruh berita hoaks yang terdapat dalam dataset. Pangesti et al. 

(2023) menjelaskan bahwa pendekatan probabilistik yang digunakan oleh Naïve Bayes membuat 

algoritma ini lebih sensitif terhadap kelas positif sehingga menghasilkan nilai recall yang tinggi. 

Meskipun demikian, nilai F1-score menunjukkan bahwa SVM tetap memiliki performa yang lebih 

seimbang dengan nilai sebesar 82%, sedangkan Naïve Bayes memperoleh nilai sebesar 80%. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Support Vector Machine memiliki 

performa yang lebih unggul dibandingkan Naïve Bayes dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa 

Indonesia. Keunggulan tersebut terlihat pada metrik accuracy, precision, dan F1-score yang lebih 

tinggi. Namun demikian, Naïve Bayes tetap memiliki kelebihan pada aspek recall dan efisiensi 

komputasi. Oleh karena itu, pemilihan algoritma perlu disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang 

akan dikembangkan. Jika sistem lebih mengutamakan ketepatan klasifikasi dan keseimbangan 

performa, maka SVM merupakan pilihan yang lebih tepat. Sebaliknya, jika sistem membutuhkan 

proses pelatihan yang cepat dan sensitivitas tinggi terhadap deteksi berita hoaks, maka Naïve Bayes 

masih menjadi alternatif yang layak digunakan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi pendekatan berbasis Deep Learning seperti BERT dan Word2Vec yang telah 
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menunjukkan performa menjanjikan pada berbagai penelitian deteksi hoaks (Ripa’i et al., 2024; 

Andryani et al., 2025). 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja algoritma Naïve Bayes dan Support 

Vector Machine (SVM) dalam mendeteksi berita hoaks berbahasa Indonesia menggunakan 

pendekatan Natural Language Processing (NLP) dan ekstraksi fitur Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). Proses penelitian meliputi tahapan prapemrosesan teks, ekstraksi 

fitur, pelatihan model, serta evaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua algoritma mampu melakukan klasifikasi berita hoaks 

dengan performa yang cukup baik, namun menghasilkan karakteristik kinerja yang berbeda. 

Berdasarkan hasil pengujian, algoritma Support Vector Machine memperoleh nilai accuracy 

sebesar 70,87%, precision sebesar 72%, dan F1-score sebesar 82%, yang lebih tinggi dibandingkan 

Naïve Bayes dengan accuracy 66,52%, precision 67%, dan F1-score 80%. Sementara itu, Naïve 

Bayes memperoleh nilai recall sebesar 99%, sedikit lebih tinggi dibandingkan SVM yang 

memperoleh nilai 97%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa SVM memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam menghasilkan klasifikasi yang akurat dan seimbang, sedangkan Naïve Bayes lebih unggul 

dalam mendeteksi sebagian besar data hoaks yang tersedia pada dataset. 

Secara keseluruhan, Support Vector Machine dapat direkomendasikan sebagai model yang 

lebih efektif untuk klasifikasi berita hoaks berbahasa Indonesia karena menghasilkan performa 

terbaik pada sebagian besar metrik evaluasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

hyperplane yang digunakan oleh SVM lebih mampu menangani karakteristik data teks yang 

direpresentasikan menggunakan TF-IDF dibandingkan pendekatan probabilistik pada Naïve Bayes. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode deteksi hoaks dengan memanfaatkan dataset 

yang lebih beragam, teknik seleksi fitur yang lebih optimal, serta algoritma berbasis Deep Learning 

seperti BERT, Word2Vec, atau Transformer untuk meningkatkan akurasi dan kemampuan 

generalisasi model. 
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